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Abstrak
Permasalahan mitra adalah bagaimana pemahaman mitra tenlang metode pembelajaran seni bagi
guru-guru SD Bawalangiai Kabupaten Maros?danbagaimana penempan metode pembelajaran seni
dalarn proses pembelajaran siswa di SD Ba*alangiri Kabupaten Maros?Pemecahan masatah
ditempuh dengan pembeian materi pelatihan yang meliputi dua aspek yakni:pemberian
pemahaman tentang metode pembelajaran scni melalui p€latihan, dan prRktek b€rbentuk simulasi
tentang pencmpa.n mctode dalam pembelajaran s€ni.Lusmn yang ingin dicapai dalam pencmpan
IbM ini adalah untuk meningkatkan kecalapan guru-guru SD tentang penempan metde
p€mb€lajaran s€ni dalarn proses pembelaja.ran, dan untuk meningkatkan kreativilas guru dalam
mcrancanS konsep p€mbelajaran yang sistematis dan tqencana-Pclaksanaan kegiatan Fnyuluhan
ini berlangsung pada tanggal 16 Mei 2012 diikuti oleh p€serta dari guru-guru SD se Bawalangiri
Kabupaten Maros.Pesena dibatasi 15 ordng denga! penimbangan waktu pelaksanaan yang hanya
satu hari, namun diupayakan pesena dapal mewakili masing-masing sekolah di kecnmatan
tersebut.Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tah6p sebagai berikut mengelahui pengetahuan
awal gunr tentang materi yang akan dibawakan, memberikan wawasan tentang stralcgi
pembelajaran dan manfaamya dalah mcningkarkan akrivitas belajar sisw4 prakrek menggunakan
salsl satu model pembelajaran yang dipilih oleh pesen4 evaluasi tentang pemahaman aklrir
setelah pelaksanaan kegiatan.
Krta kuDci:metode pembelajaran, s€ni di SD, guru SBK
Abstrucl
Porrners problem based on is unllerstonding hov) porrners on methods of reaching ar, to
eletuenlary teat:hers Ba\aalangiri Maros? and.how applying art leaming metho.ls in the leaming
process of st derrls in elehenlary Ba,adlangti Maros? Troubleshooting issues rerched by
proeiding training molerials \ahich itvludes two 6pec,s, nafiely: Providing on underslanding of
th4 ort teoching melhods through training ond practice on the application form of simulated
teaching nethod in an- Out put to be achievd in the inplemenration of IbM it to improve the
s*ills ol the teoclprs on thc application of tlv art leaming nethads in the leoming process, and to
enhonce lhe crealivity of teaclers in designing leaming corrcepts in a syslemalic arkl vrell-
planned. lnplenentarion of ettewion acti-ities too* place on the 16 May 201) atteruled by
paraicipants lrom elemcntary school le.rchers se Ba\ealingiri Maros. Participanls is limiaed 15
people ,,oith consideration of the erccution tine of only one dcy, but partidpants souqhl to
represenl e@h school in lhe dislricl tenebul.PelaLrarloan aclirities lhrough ,he -folbtring Phoses
beginning teochers btuw the science of moterials thot vill be presQ,nted, protiding insight inlo
leaming strulegies dnd their benefrls in improving satdenl leatning octivities, pntclice
nengtpaMkan o leorning model lhol choosen by lhe Panicipants, the eraluation of the
understanding of th" etul lollowing the imple nentot ion of @til)itie s.
Xetwords: metfu,A of koming, ort in elemenldn school,leachers SBK
SD Ba*alangiri adalah salah salu
sekolah terpeneil di Kabupaten Maros. letaknla
kurang lebih l0 Km dari lbu Kota Kabupaten
Maros.Akses jalan menuju SD telsebui tidak
dilalui oleh kendaraan umum. sehingga untuk
men€painya diperlukan kendaraan probadi
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atau kendarsrn umum altematif sepeni bentor
dan ojek.Kondisi wila-'-ah 1'ang demikian tidak
berani bah*a p€ntahuan dan kelemmPilan
menBajar dari guru-guru yanB mengajar di SD
tersebut kurang alau lerbelakanS. Dari
observasi awal ditemukan dala bahwa
pendidikan lerdkiir dari semua guru di sckolah
tersebul b€rlualifikasi S I dari berbagai
perguruan linggi dar didominasi oleh alumni
Universitas Negeri Makassar dari progmm PJJ
dan penyetaraan 51.
Urgensi pelatihan dari judul yang
diajukan ini berdasarkan data awal bahwa
p€rhalian rerhadap pembelajaran seni yang
terangkum dalam mata pelajaran SBK di
sekolah mitra saogal kurang sekaian dengan
pengutamaan pada lima mata pelajaran ),ang di
ujian nasionalksn. Hal lersebu tenru saja
berimbas pada p€nggunaan metode dalarn
pemb€lajaran seni sangat ju.ang
dilakukan.Dalam PBM mata pelajaran SBK
hanya di ajarkan begitu saja terkesan hanya
memenuhi tuntutan kurikulum tanpa
memperhatikan aspek-asp€l )ang d3pal dicapai
dalam rangka p€ngembangan intelektua' da.n
psikomotor pesena didik.
Dari hasil wawancara dengan beberapa
guru yang sempat ditemui dalarn survey awal
tentang proses pembelaiaran yang selama ini
dilakukan. didapa*an bahwa proses pemberian
materi pelajaran tidak memiliki konsep
penyampaian berdasarkan kategori mata
pelajaraa maupun kategori pokok bahasan.
Keseluruhan materi disampaikan dengan cara
yang kuaang lebih sama d€ngan mengacu pada
rancangan pembelajaran yang telah dipatenkan
dalam RPP yang dibuat semgam untuk satu
kabupalen tanpa mempertimbangkan faklor
perbedaan lingkungan pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi tiap sekolah. Hal ini
mengakibatkan kreativitas guru dalam
menjabarlan materi pembelajaran menjadi
terhambat sehingga berpeluang menimbulkan
proses dan hasil perhbelajaran tidak maksimal.
Menyikapi permasalahan-permasalahan
yang terhimpun di atas maka pcnulis
bermaksud mengadakan pelatialan tentang
penerapan metode pembelaiaran scni terutama
pada guru-guru yang ada di SD Eawalangiri
seb&gai langkah awal untuk memahami proses
pembelajaran yang lebih kreatif dan dapal
meninglarkan aktivitas dan hasil pembelajaran
di sekolah masing-masing, denSan
mempe(imbangkan keluaen mate pokok
baiasan dalam satu mata pelajaran dan
kemungkinan pcnerapan mctde yang tepat
unok setiap karakter bidang studi yang
berMa-Ha.
Pemecahan masalah dapat ditempuh
dengal pemberian materi pelatihan yang
meliputi dua aspek yakni :
l. Pemberian pemahainan tenumg metode
pembelajaran seni melalui pelatihan
2. haktek berbentuk simulasi tentang
peneEpan metde dalam pembelajaran
seni.
Luarao yang ingin dicapai dalam
penerapan IbM ini adalal :
l. Untuk meningkatkan Kecakapan gulu-guru
SD peserta pelatihan tentang penerapan
metode pembelajaran seni dalam pmses
pembelajaran.
:. Untuk meningkatkan kreativitas guru
pese(a p€lalihan di dalam merancang
konsep p€mbelajaran yang sistematis dan
terencana.
Kegiatan ini diharapkan dapat memb€ri
manfaat p-altis bagi guru SD pesena
penpluhan dalam. menerapkan metode
pembelajaran yang telah dipahami dai materi
yang disarnpaikan s€hingga memunculken
sikap kreatif dan aktif dalam menyikapi
persoalan-persoalan yang muncul dalam proses
pembelajaran baik dari aspek g!ru maupun
aspek siswa sebagai peserta p€belaiar.
Bahan yang digunakan, yaitu:
l. Komputer/laptop yang digunakan untuk
menampilkan materi dan contoh model
pembelaja.an dalam bentuk power point
2. l-CD, digunakan untuk memprcyeksikan
materi kcgialan sehingga peserta dapat
dengaa jelas mengikuti dan melihar isi
materi.
l. Guntin8.lem. klip. dan spidol yang
digrnalan untu* membuat media berojuan
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Pelalsanaan kegiatan penyrluhan rnr
b€rlangsung pada langgal 16 Mei 2012 diikuli
olch pcsena dari guru-guru SD s€ Ba$alangiri
Kabupaten Maros yang pada saat pembukaan
acara di buka langsung oleh Kepala Sekolah
SD Ba\ralangiri.
Pada acsra pembukaan banyak guru
yang hadir mengikuti acam n:unun pada saat
pelaksanaarL oleh panitia p€laksana dalam hal
ini diketuai ol.h Kepata s€kolah SD
Bawalangiri pes€na dibarasi 15 orang dengan
pe(imbangan \r,aktu pelaksanaan yang hanya
stu hari, namun diupayakan pcserta dapat
mewakili masing-masing s€kolah di kecamaEn
tersebul.
Pelaksanaan kegiatan melalui beb€rdpa
tahap sebagai berikut :
l. Mengetahui pengetahuan awal guru
tentang materi yang akan dibawak n,
2. Memberikan wawasan tentarg stEtegi
pembelajaran dan manfastnya didalam
meningkatkan akivitas belajar siswa.
l. Prakrek mengguaoalan salah satu
model pembelajara, yang dipili oleh
pesena.
4. Evaluasi tentang pemaharnan akhir
setelah pelaksanaan kegiatan.
Peserta pelatihan sangat b€rs€mangai
dan anrusias dalarn mengikuti xtiap rangLaian
kegiatan, hal ini dapat dilihal dari penanyaan-
pertanyaan peserta yang selalu ingin mencoba
model pembelajamn yang lain lagi namun oleh
p€materi meminla supaya memantapkan lebuh
dahulu salah satu model sehingga dapat benar-
benar dikuasai, Pada tahap evaluasi, dari 15
orang peserta semua nya dapat menjawab
pena.nyaan dengan benar demikian juga pada
sesi permainan pengundian nama untuk
mcrancang RPP singkat yang disesuaikan
dengan langkah-langkah dari model
pembelajaran yang dipilih, semua pesena yang
mendapat giliran dari pengundian dapat
membuat dan menjabarkan langkah-angkah
dari model yang dipilihnya dan tenuang
kedalam RPP singkat.
Beberapa faktor yang menjadi
pendukung pelaksanaan kegiatan ini adalah:
semangal dan molivasi pes€na yang tinggi.
respon yang positifdari Dinas Pendidikan yang
dalam hal ini diwakili oleh kepala Sekolah SD
Mirl-a. dimana beliau meminta diakhir
pelaksanaan agar kegialan sepni ini dapat
dilanjutkan dengan meliba*an seluruh guru se
Kabupaten ilraros dengan materi yang
beragam. Meskipun pada da-qmla p.laksanaan
ll i\ sll. I)i\\ Pl-\tli:\H.\s.\\
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melengkapi penjelasan dari salah s3tu
model pembelajaran )ang dipilih
,1. Karlon. untuk pembuatan media
Adapun metode vang digunakan adalah:
l. Penya.jian mareri
Penyajiafl materi yang melipuri
pengcnian stralegi pembelajamn seni. srrategi
penyampaian pemb€lajaran seni. srrategi
p€ngelolaan pembelajaran s€ni, model
pembelajarsn seni, pendekalan dalam
pembelajaral dan teknil dalam pembelajaran.
Merode yang digunakan dalam penyampaian
materi adalai cerafiah, tanya jawab,
demonstrasi salah satu model pembelajamn dan
simulasi oleh p€serta. Pelaksanaan kegiaun ini
diikuti oleh 15 orarg Guru yang kesemuanya
dari SD Bawalangiri Kabupaten Maros.
Pemateri kegiatan terdiri dari lim pelaksana
yang sudah berpengalama, dalam memberikan
materi tersebut.
2. Praktek
haktek oleh peserta pelarihan :
a. Pada bagian ini peserta di haruskan
memilih salah satu model pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran yang dianggap sesuai
dengan karakt€r bidang studi,dalam
pemilihan model peserta dibimbin8
oleh anggota pelaksana.
b. Pes€na diberi bimbingan serta
penjelasan langkahiangkah dari model
pemb€lajaran yuang dipilihnya.
c. Karcna keterbatasan waktu maka tidak
semua peserta dibolet*an unok praklek
langsung namun pese.la diundi
s€hingga nama yang keluar dari hasil
undian diwajibkan membacskan maleri
yang telah disiapkannya dalam b€nluk
RPP singkat berdasarkan langkah-
langkah maode yang dipilihnya.
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k€giatan dapat bcrjalan dengan lancar narnun
tetap saja terdapar beberapa kendala teknis
antara lain :
l. Ruang plaksanaan pelatihan kurang
memadai karena hanya dimang kelas
dengan kondisi cuaca panas sehingga
pcscrta beberapa kali harus keluar untuk
mendinginkan badan
2. Rencana waktu pclaksanaan yang harus
disesuaikan dengan]am kosong para guru.
Pada akhir kegiatan dilakukan
wawancara lepas dengan gwu-guru tentanS
p€laksanaan kegialan PPM, dan dapat
diperoleh garnbarao umum bahwa para guru
sangat mengharapkan kegiaun sepeni ini
dilaksanakaa terulama di kecarnatan-
kecsmaian ksrena biasanya setiap ada
pelatihan maka hanya guru yang ada di kota
kabupaten yang diikutk n, selanjutnya guru
sebagai pesefa pelatihan merasakan manfaat
dari pelatihan ini s€bagai bahan pengayaan di
dalam p€laksanaan proses belajar mengajai di
sekolah masing-masing pada nantinya.
l. Metode PeDbchirrrtr Sctri Rups
Metode merupakan upaya untuk
mengimplementasikan rencsna yang sudalr
disusun dalarn kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secam optimal.Metode
digunakan untuk merealisssikan strategi yang
telah ditctapkan. Stiategi menunjul pada
sebuah percncanaan untuk mencapai sesuatu,
sedangkan metode adalEh cala yang &pat
digunakan untuk melaksanakan stt-ategi.
Dengan demikian sualu ffalegi dapat
dilaksana*al dengan berbagai metode.
Mctode pembelajaran yang digunakan
dalam proses pernbelajamn seni rupa sangatlah
bcmgam. namun sccara garis bcsar dari ragam
rnetode yang ada dibagi menjadi, yaitu metode
untuk pembelajaran teoretik dan metode untul(
pembelajaran praklek.
r. PeDbehjerrn Teori
l. pernbelajaran ekspositorik : c,eramah,
Tanya jawsb. dan demonsrrasi
2. Pembelajmn kelompok: diskusi. kerja
kelompoh simulasi, bermain peEul
l. Berbuat (eksperimen, pengamatan,
penelitia&dan pemecaian masalah)
b. Pembelajaatr Praktek
L Metode ekspresi b€bas
Ekspresi bebas berbeda dengan
menggarrbar b€basdalam ekspresi bebas
adalah pengutamaan pada unsur eksprcsi.
sehingga dapat membelaja*a. siswa dalam
mencumhkan segala ekspresi batinnya dalam
bentuk k rya seni rupa.langkah- laDgkah yang
harus dilakukan dalam metode ini adalah :
a) Tawarkan dan tctapkan beberapa
pilihan tema sebagai pcrangsang daya
cipta
b) Tetapkfi dan tawarkan beberapa
pilihan media atau bahan yang cocok,
misalnya cat air, cal minyalq pastel,
crayon dan s€bagain)a.
c) Jelaskan jenis kenas serta al&s an dalm
pemilihannya.
d) Jelmkan bentuk kegialan menggarnbar
tersebut apakah benluk sketsa atau
lukisan.
2. Metode demonstras i-€ksperiman
Demonstrasi adalah kegiatan guru atau
instsuktur memperagakan pmses pembuatan
suatu karya seni, selanjlhya murid mencoba
sendiri setelah melihat dan mempefiarikan
demonstrasi yang relah dilakukan.
3. Metode mencontoh
Metode mencontoh semata-mata
memusatkan perhatian pada peningkatan
kemampuan l24otoric siswe sehingga di dalam
pengguarannla perlu memperhalLan situasi
yang sifatnya kondisional saja. Langkah-
langlah dalafi penerapan metode ini adalah :
a) Metode mencontoh baik digunakan
untuk:
b) t-atihan dasar keterampilan
fisihmemperoleh bentuk yang sama
walaupun ukurannya diperbesar atau
diperke<il, memproduksi b€nda
tradisional. memahami proporsi dan
anaromi yang lepat dari sebuah bentuk.
c) Kegiala, menconloh harus memiliki
malna bagi pmses belajar siswa.
d) Untuk memberikan da).a rarik bagi
siswa mala model yang ditiru sebiknya
dipilih sendiri oleh siswa.
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mungkin. dapat dilakukan dengan
bantuan I'edas Larbon. Lcflas tipis.
menjiplak dengan bantuan sinar lampu,
pro)cklor, dengan menggunalan garis
skala
b) Mencontoh benda secara langsung
c) Melode global
D6pat dilakukan dengan dua cira:
silhuet dan gfiis kontur, pada dasamya
metode global adalal l6tihan
menangkap obyek s€cara bentuk global
dengan menagabaika detailnya te.lebih
dahulu setelah globolnla selesai
barulah mengisi bagian-bagian secara
detail.
d) Melode collectivepainting ( kerja
kelompok jenis kufi pulan
Dilakukan denga cala : setelah
kelompok te6entuk mak4 kertas yang
ukurannya sruna sesuai jumlah
kelompok distukan atau direkatkan
menjadi sebuah kertas garhbar yang
lebar direkAtkan dengan menggunakan
selotip, selanjumya anggota kelompok
yang memiliki kemampuan
menggambar agak lebih diswuh
membuat sketsa diatas kert&s lebor tadi,
langkah b€rikut kena! kenbali dipisah-
pisah dsn dibagikan kepada anggota
kelompok untuk mengerjakan detail
dari skelsa tadi.
2. Mctode pembehjrrrtr mulik
o. Meodengrrkrn muslk
Pembelajaran musik memerlukan
keterampilan mendengarkan, k rena musik
adalah se.i yang p€nikmatannya melalui media
indera pendengar sebsgai akibal dari substansi
media musik sendiri adalah bunyi.Untuk dap6t
bemyanyi dan bemain musik dengan bai(
maka keterampilan mendengarkan musik
menjadi saru hal yang mutlak harus dilakukan.
Peningkatan rssa penikmatan dan
penghayaran musik yang diajarkan kepada
murid diperlukan untuk memberi pemahaman
tentarg unsure-unsur musik yang telah
dipelajari melalui pembelajaran
leori.Pengamalan tentang unsure melodi,
harmoni. rirme. bentul dan skspresi lang
dipunakan dalam )atu musil menjadilan murid
mcmahaini s6cam prake k tenrarrg
pengguanain unsur-unsul musik lersehut
lerdapat aspe| ]ang penring
dikembdngkan datam pembelajaran
mendengarkan musik yakni aspek mutu
ungkapan musik atau kualitas musik yang
tcrdengar menyangkrt suas,ana, kesan, dan
pesan dari musik yang diperdengarkan. Kedua
aspek unsurc musik itu sendiri secara detail
meliputi : irama didalamnya terangkum
ketukan, bi.ama dan pola irarna. selanjutnya
melodi meliputi tinggi rendah nad4 langga
nad& dan p€rgerakan nada- Hdmoni
menyangkul tekstur, interval, kadens dan
akor.Bentuk meliputi struktur, pengulangan
dan bentuk lagu. Ekspresi menyangkut tempo,
dinamik4wama dan produksi nada.
b, KegirtrD bertrye[yi
Seb€lum meng6dakan kegiatan
bemyanyi, tentukan lebih dahulu tangga nada
yang disesuikan dengan jaagkauan wilayah
suara anak, jsngan hanya mengio-ngim akan
tetapi harus dicobakan nada teninggi dalam
scbuah lagu yang dapat dinyanyikan oleh anak
dengan maksimal jangkauan wilayah suannya
dan di sesuaikan dengan alat musik aatau stem
fluil S€lanjutnya gunr member conbtoh cara
bemyanyi sesuai dengan pesan dan ekspresi
lagu y.ng dinyanyikan.
Jika mengajarkan lagu yang baru atau
tidak begitu dikenal oleh murid, maka
perdengarkan lagu secara utuh selanjutnya
aj*an s€cam bagian perbagian kepada murid
sehingga mengefektifkan waku pemb€lajamn.
Pemilihan lagu sebaiknya ditentukan
dengan mengangka( satu lema yang disukai
oleh muri4 beri merta kesempatan
menentukan lema pada saat itu kemudian
perdeng6rkan satu lagu yang sesuai dengan
tema pilihan murid, tentu saja guru harus
mempunyai perbendaiaraan lagu untuk
berbagai teme harus bagus.Misalnya jika murid
memilih tema kasih sayang maka pilihlan lagu
''ibu" atau "cinta rasul" dan sehagainya.
c. Itrstrumetr 3ederhtns
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Seomng gunr harus sangat kreatifdalam
memalGai pembelajaran dan menyesuaikan
media yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
bermusik. Memainkan alat musik yang
iumlahnya sanagal terbatas aou hanya dimiliki
oleh satu orang murid dapat mengakibatlGn
murid yang lain menjadi penonton dan tidak
berbuat apa-apa sehingga berpotensi menjadi
penSSanggu bagi temannya yanB sedang
berlatih. Dengan penimbangan tersebut maka
pilihlah instrument yang semu murid dapat
memperolehnya atau memiliknya, misalnya
dalam pembelajaran musik tentanS instrument
pembentuk ritrne,.Maka tepuk langan atau
ketuk n dimeja dan sebagainya alat pukul
dapat diguoakan dan dilakukan secara bersama-
sama sehingga tidak ada seorangpun murid
yang menjadi penonton,
P€mbelajaran ritme dapal digabungkan
dengan kegiatan bemyai dengan cara membagi
dua kelas menjadi dua kelompok. Jika
kelpompok yang pertama bemyanyi, maka
kelompok yarg kedua mengiringi nyanyian
tersebut dengfan ritme )ang sesuai. lentu saja
dengan menggunakan instrument yang terdapal
di dalam kelas seperti memukul-mulul meja
atau benepuk tangan yang varisi ketukannya
diajarkan oleh gl,ru.
3. Metode peEbelairr.n hd
Dalam mengajarkan tari sebaiknya
dimulai dengan memancing daya imajinasi dan
perasaan aoak melalui pendeskripsian sesuatu
objek.Dapat dilakukan dengan meryebutkan
satu tempat yang popular, atau keadaan yang
sering dialamai oleh anak.Hal ini dapat
dilakukan dengan secam spontan oleh guru
dengan membuat sebuah pemyataan yang
direspon s€ca6 spontan pula oleh
murid.Misalnya :
- Curu: anak-anak apa yang kalian inpt
jika saya mengaokan "taman"
- Anak : (tentu saja murid aksn berebutan
ftenyebutkan berbagai hal yang
berkaitan denga taman), misalnyq
kupu-kupu. bunga. indah seiulq dan
sebagainya
Selanjutnra guru harus mencatal
semua jawaban yang dilontarkan oleh murid,
dan membuat gerakan-geralan da-sar dari
deskripsi tentang laman tadi mislnya cam
kupu-kupu bergerak bunga ;ang diterpa angin
s€poi-s€poi. atau gentkan yang mencerminkan
keadaan yang ceri4 sehingga Pada akhimya
akan lercipta sebuah tari yang murid secam
langsung lerlibal dalam pros€s penciptaannya.
Berdasarkan hasil pelaksanaan lbM
tokasi mitra. maka dapat dibuat kesimpulan
scbagai beriklt :
I. Pelarihan Metode pemb€lajaran seni
sangat bermanfaat bagi pengembangan
dan peningkatan kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran terutama di
sD.
2. Pesetu pelatihan sangat antusias dalarh
mengikuti kegiatan dan dapat dengan
cepat men ngkap materi yaogdisajikan,
karena pada dasamya guru telah sering
mela.ksanakan b€berapa model namun
tidak secar-a b€rurut mengikuti lanSk6h-
langkah model.
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